ygmen Un j
Olehr Alya Dwiyussa Herdiyani

Surya menatap sejuk dawn yang bergoyang
Diterpa udara riuh bergemulal

Angin lembut mengogores bola pelihat
Menggetarikan secarlik tngatan yang tak usat
Berbisiik, apakah inl keselarasan yang tertunda?

Butlran-butivan tergelinelr menuaikan nada,

Bukankah roda kemudl telah bengkok secara bebas?

Perblncangan inl menggiring pada Rain-kain putih yang telah kusam
Kain ttu menuding sang pena sebagat provokator para Lakon
Mendongenglan Lakon Yyang tak sengaja merajut Lara

Namun, stapa sangka alam justru tertawn memantau geriol temporer
Padahal jelas terekam dalam kanvas tua ttu

Yoang memproklamasikan bahwa lakow tua tak mampu mengimbangt Lakon
muda

Masth inginkah bersilat Lidah pada insaf-tnsaf dahulu?

Frasa-frasa kRian menggandrungl sukma,

Menuturkaw seolah Vﬂ\j[}{ tak menuntun abdlwga dalam mengarungl Ranvas-
kanvas Lama

Nagasnya, hiltr udara mendarat tepat dalam persemaian nada
Menghentikan perbincangan yang tak berujung

DL atas dahan kering berlumur pelinduing

-Yogyakarta, 18 September 2024-




